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ABSTRACT

The expanding population and constrained agricultural land in Kendari City have catalysed the adoption of
hydroponics as a solution for urban agriculture. Nevertheless, its efficacy remains suboptimal, underscoring the
necessity for a study that explores the pivotal role of farmers' communication behaviour in facilitating innovation
adoption and enhancing agricultural performance. The present study aims to analyse the relationship between
farmers' communication behaviour and hydroponic farm performance. The research approach employs a
quantitative method with a survey design. The population under scrutiny in this study consists of all hydroponic
farmers in Kendari City, totalling 17 individuals. The data was collected through a census. The data collection
techniques employed in this study encompassed various methods, including surveys, interviews, literature reviews,
and documentation. The survey method was utilised as the primary technique for the collection of quantitative data
from respondents via a structured questionnaire. The research variables were farmers' communication behaviour
and hydroponic farming performance. The data analysis techniques employed in this study encompassed
quantitative descriptive analysis and inferential analysis. The findings suggest that hydroponic farmers exhibit high
levels of communication behaviour, particularly in terms of knowledge, intensity, and skills, which contribute
significantly to farm performance categorised as "very good" in terms of quantity, quality, and timeliness.
Correlation analysis indicates a positive and very strong relationship between communication behaviour and farm
performance (p = 0.912; Sig. = 0.000), suggesting that an enhancement in farmers' communication behaviour is
indicative of an optimal hydroponic farm performance. In the context of urban hydroponic agriculture,
communication behaviour is no longer merely a supporting variable in the diffusion of innovation; rather, it is a
primary determinant that integrates technical, managerial and market adaptation aspects to comprehensively
enhance farm performance and sustainability.

Keywords: Agricultural Extension, Agribusiness Sustainability, Business Productivity, Digital Communication
Media, Innovation Diffusion.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk di Kota Kendari menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun,
yang secara langsung berdampak pada meningkatnya kebutuhan pangan masyarakat perkotaan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, jumlah penduduk Kota Kendari mencapai 355.670 jiwa pada
pertengahan tahun dan diperkirakan meningkat menjadi 370.760 jiwa, sementara pada tahun 2023 jumlah
penduduk tercatat sebesar 351.085 jiwa. Peningkatan jumlah penduduk menimbulkan tekanan yang cukup besar
terhadap penyediaan pangan yang berkelanjutan, berkualitas, dan ramah lingkungan (Chaireni et al., 2020). Di sisi
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lain, ketersediaan lahan pertanian di wilayah perkotaan semakin terbatas, di mana luas lahan pertanian di Kota
Kendari hanya sekitar 1.271 hektar atau 4,8% dari total luas wilayah. Kondisi ini menyebabkan sistem pertanian
konvensional semakin sulit untuk dikembangkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi
pertanian yang mampu menjawab tantangan keterbatasan lahan sekaligus meningkatkan efisiensi produksi, salah
satunya melalui penerapan teknologi pertanian hidroponik sebagai solusi pertanian perkotaan yang adaptif.

Pertanian hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan
menggunakan media alternatif seperti rockwool, sekam padi, atau kapas dengan memanfaatkan larutan nutrisi
yang terlarut dalam air sebagai sumber hara bagi tanaman. Sistem ini memungkinkan kegiatan budidaya dilakukan
secara fleksibel di berbagai lokasi, termasuk pada lahan sempit seperti pekarangan rumah, teras, maupun ruang
terbatas lainnya, dengan memanfaatkan peralatan sederhana seperti pipa PVC, botol bekas, dan wadah lainnya
(Putriani et al., 2023). Selain efisien dalam penggunaan lahan, sistem hidroponik juga memiliki keunggulan dalam
efisiensi penggunaan air, pengendalian kualitas tanaman, serta menghasilkan produk yang lebih higienis dan
bernilai ekonomi tinggi. Hal ini menjadikan hidroponik sebagai alternatif yang tidak hanya berfungsi dalam
memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga, tetapi juga memiliki potensi sebagai sumber pendapatan bagi
masyarakat perkotaan, baik dalam skala kecil maupun komersial (Marlina, 2025).

Perkembangan usahatani hidroponik di Kota Kendari mulai menunjukkan peningkatan yang cukup pesat
sejak tahun 2017, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konsumsi pangan
sehat serta keterbatasan lahan pertanian di wilayah perkotaan. Putra et al (2025), bahwa berbagai program
pemerintah daerah serta inisiatif komunitas turut mendorong adopsi teknologi hidroponik di kalangan masyarakat.
Berdasarkan data Dinas Pertanian Kota Kendari tahun 2023, jumlah pelaku usaha hidroponik terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Namun demikian, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah pelaku usaha tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kinerja usahatani yang optimal. Masih
terdapat variasi kinerja yang cukup signifikan antarpetani, baik dari segi produktivitas, kualitas hasil, maupun
keberlanjutan usaha. Kondisi ini mengindikasikan bahwa selain faktor teknis budidaya, terdapat faktor lain yang
turut memengaruhi keberhasilan usahatani hidroponik, salah satunya adalah perilaku komunikasi petani.

Perilaku komunikasi petani menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan usahatani hidroponik,
terutama dalam konteks pertanian berbasis teknologi yang membutuhkan akses informasi yang cepat, tepat, dan
berkelanjutan (Winarno & Lestari, 2025). Komunikasi yang efektif memungkinkan petani untuk memperoleh
informasi terkait teknik budidaya, manajemen nutrisi, pengendalian hama dan penyakit, serta strategi pemasaran
produk. Selain itu, komunikasi juga berperan dalam memperkuat jaringan sosial antarpetani, meningkatkan kerja
sama kelompok, serta membangun kemitraan dengan berbagai pihak seperti penyuluh pertanian, distributor
sarana produksi, pelaku pasar, dan konsumen (Hartini, 2025). Namun, hasil pengamatan menunjukkan bahwa
masih terdapat kendala dalam perilaku komunikasi petani hidroponik di Kota Kendari, baik dalam hal intensitas
komunikasi, keterampilan berkomunikasi, maupun pemanfaatan media komunikasi. Hambatan ini menyebabkan
informasi mengenai inovasi teknologi, peluang pasar, serta praktik budidaya yang efisien belum tersampaikan
secara optimal kepada seluruh petani.

Keterbatasan dalam perilaku komunikasi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat adopsi inovasi serta
belum optimalnya kinerja usahatani hidroponik. Data Badan Pusat Statistik Kota Kendari (2024) menunjukkan
bahwa produktivitas sayuran hidroponik di Kota Kendari rata-rata hanya mengalami peningkatan sebesar 4,7%
per tahun, yang masih berada di bawah potensi optimal sebesar 10-12% apabila didukung oleh sistem komunikasi
dan penyuluhan yang efektif. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi tidak hanya
berkaitan dengan aspek teknis produksi, tetapi juga berkaitan erat dengan kemampuan petani dalam mengakses,
memahami, dan memanfaatkan informasi yang tersedia. Dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan,
perilaku komunikasi petani memiliki peran strategis sebagai penghubung antara inovasi teknologi dengan praktik
di lapangan (Rupa, 2024).

Perilaku komunikasi petani dalam penelitian ini dipahami sebagai serangkaian tindakan yang
mencerminkan kemampuan petani dalam memperoleh, mengolah, dan menyampaikan informasi yang berkaitan
dengan kegiatan usahatani. Gilbert et al (2024), menjelaskan perilaku komunikasi ini mencakup tiga dimensi
utama, yaitu pengetahuan komunikasi, keterampilan komunikasi, dan intensitas komunikasi. Pengetahuan
komunikasi berkaitan dengan pemahaman petani terhadap informasi yang diterima, sumber informasi, serta media
komunikasi yang digunakan. Keterampilan komunikasi mencerminkan kemampuan petani dalam menyampaikan
informasi, berdiskusi, dan berinteraksi secara efektif dengan berbagai pihak. Sementara itu, intensitas komunikasi
menggambarkan frekuensi dan keberlanjutan interaksi petani dalam memperoleh dan berbagi informasi. Ketiga
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dimensi tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam menentukan keberhasilan petani dalam mengadopsi
inovasi serta meningkatkan kapasitas usahatani.

Kinerja usahatani hidroponik sebagai variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini mencerminkan tingkat
keberhasilan petani dalam mengelola usaha secara efektif dan efisien. Kinerja ini diukur melalui beberapa indikator
utama, yaitu kuantitas produksi, kualitas hasil, dan ketepatan waktu dalam proses produksi dan distribusi (Putri et
al., 2024). Kinerja yang optimal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis dalam budidaya, tetapi juga oleh
kemampuan manajerial serta akses terhadap informasi yang relevan (Sudarmanto et al., 2024). Oleh karena itu,
hubungan antara perilaku komunikasi petani dengan kinerja usahatani hidroponik menjadi penting untuk dikaji
secara empiris, khususnya dalam konteks pertanian perkotaan yang memiliki karakteristik dinamis dan berbasis
teknologi.

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan potensi yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara perilaku komunikasi petani dengan kinerja usahatani hidroponik di Kota Kendari.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu penyuluhan
pertanian, khususnya terkait peran komunikasi dalam adopsi inovasi, serta kontribusi praktis bagi pemerintah
daerah, penyuluh, dan pelaku usaha dalam merumuskan strategi peningkatan kapasitas petani hidroponik. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan pertanian perkotaan yang
lebih adaptif, berkelanjutan, dan berbasis pada penguatan sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas
komunikasi.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kota Kendari pada bulan Januari hingga Februari 2026. Penentuan
lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Kota Kendari merupakan salah satu wilayah
perkotaan yang telah mengembangkan usahatani hidroponik dan memiliki jumlah petani hidroponik yang relatif
teridentifikasi dengan baik. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
survei, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perilaku komunikasi petani dengan kinerja usahatani
hidroponik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani hidroponik yang berada di Kota Kendari, dengan
jumlah sebanyak 17 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, teknik penentuan sampel dilakukan
secara sensus (Mushofa et al., 2024), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian.
Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian mampu merepresentasikan kondisi populasi secara menyeluruh tanpa
adanya bias pemilihan sampel.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif yang bersumber dari data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui kegiatan observasi lapangan
dan wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang telah disusun berdasarkan variabel penelitian.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait perilaku komunikasi petani yang meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, dan intensitas komunikasi, serta kinerja usahatani hidroponik yang mencakup
indikator kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu produksi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber resmi seperti publikasi Badan Pusat Statistik, laporan dinas pertanian, jurnal ilmiah, serta dokumen lain
yang relevan dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu survei,
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Metode survei digunakan sebagai teknik utama untuk
mengumpulkan data kuantitatif dari responden melalui instrumen kuesioner terstruktur. Wawancara dilakukan
secara langsung untuk memastikan keakuratan jawaban responden serta menggali informasi yang lebih
mendalam terkait variabel penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai literatur ilmiah yang
relevan guna memperkuat kerangka konseptual penelitian, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data pendukung berupa foto, laporan, dan arsip yang berkaitan dengan kegiatan usahatani
hidroponik.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah perilaku
komunikasi petani yang diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu pengetahuan komunikasi, keterampilan
komunikasi, dan intensitas komunikasi. Variabel terikat adalah kinerja usahatani hidroponik yang diukur melalui
indikator kualitas hasil produksi, kuantitas produksi, dan ketepatan waktu dalam proses produksi dan distribusi.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (skor
5), Setuju (skor 4), Ragu-Ragu (skor 3), Tidak Setuju (skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (skor 1). Penggunaan
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skala ini bertujuan untuk mengukur persepsi dan sikap responden secara kuantitatif, sehingga data yang diperoleh
dapat dianalisis secara statistik (Mawardi, 2019). Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur variabel yang dimaksud secara
konsisten dan akurat.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif kuantitatif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengukur tingkat perilaku komunikasi petani dan tingkat kinerja
usahatani hidroponik, dengan menggunakan perhitungan interval kelas untuk mengelompokkan data ke dalam
kategori tertentu (Dewasari et al., 2018). Rumus interval kelas yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut.

1=1 (Sugiyono, 2017)
Keterangan :
| = Interval kelas
J = Jarak sebaran (skor maksimal-skor minimal)
K = Jumlah kelas

Sementara itu, untuk menganalisis hubungan antara perilaku komunikasi petani dengan kinerja usahatani
hidroponik digunakan analisis korelasi Rank Spearman, yang sesuai untuk data berskala ordinal. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara kedua variabel penelitian. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik berupa SPSS, sehingga hasil analisis dapat disajikan secara
sistematis dan akurat. Interpretasi koefisien korelasi dilakukan berdasarkan kriteria tingkat hubungan, mulai dari
sangat tidak erat hingga sangat erat, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana
perilaku komunikasi petani berhubungan dengan kinerja usahatani hidroponik di Kota Kendari. Sugiyono (2017),
memberikan interpretasi nilai koefisien korelasi yang dikategorikan menjadi lima, yaitu nilai 0,00-0,199 (sangat
tidak erat), nilai 0,20-0,399 (tidak erat), nilai 0,40-0,599 (cukup erat), 0,60-0,799 (erat), dan nilai 0,80-1,00 (sangat
erat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku Komunikasi Petani dalam Usahatani Hidroponik

Perilaku komunikasi merupakan tindakan dan pola interaksi petani dalam menerima, memahami, serta
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kegiatan usahatani hidroponik. Perilaku komunikasi petani
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan lingkungan sosial tempat petani berinteraksi (Andriyani et al.,
2021). Usahatani hidroponik, perilaku komunikasi memiliki peranan penting karena sistem budidaya ini
membutuhkan pemahaman teknis, akses informasi yang berkelanjutan, serta kemampuan berkomunikasi dengan
berbagai pihak seperti penyuluh, sesama petani, dan pelaku pasar. Hasil penelitian mengenai perilaku komunikasi
petani dalam usahatani hidroponik di Kota Kendari disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perilaku Komunikasi Petani dalam Usahatani Hidroponik

No. Skor Interval Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 60-75 Tinggi 9 52,94
2 40-59 Sedang 8 47,05
3 20-39 Rendah - -
Total 17 100,00

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2026.

Tabel 1 di atas, menunjukkan distribusi perilaku komunikasi petani di Kota Kendari dalam usahatani
hidroponik berada dalam kategori tinggi. Dari total 17 responden, sebagian besar petani memiliki perilaku
komunikasi yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 52,94 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan, intensitas, dan keterampilan dalam kategori tinggi. Syarief & Hasanuddin (2020), bahwa petani
dengan perilaku komunikasi tinggi cenderung lebih aktif mencari dan memanfaatkan informasi, serta lebih cepat
dalam mengadopsi inovasi pertanian. Petani dalam kategori ini juga lebih intens berinteraksi dengan sesama
petani dan penyuluh, sehingga memperkuat pertukaran pengetahuan yang mendukung pengembangan usahatani
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hidroponik. Petani dalam kategori ini umumnya lebih aktif dalam berinteraksi dengan sesama petani, penyuluh
pertanian, serta lebih responsif terhadap informasi dan inovasi yang mendukung pengembangan usahatani
hidroponik.

Secara umum, petani hidroponik di Kota Kendari telah memanfaatkan berbagai media seperti YouTube
dan Facebook untuk memperoleh informasi, memiliki intensitas komunikasi yang cukup tinggi, serta mampu
berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku komunikasi
petani cenderung berada pada kategori sedang hingga tinggi, sehingga menjadi modal penting dalam mendukung
pengembangan dan keberlanjutan usahatani hidroponik. Adawiyah (2017), bahwa petani yang aktif berkomunikasi
dan memanfaatkan media informasi cenderung lebih cepat dalam mengadopsi inovasi. Kondisi ini sesuai dengan
temuan dilapangan, di mana petani hidroponik di Kota Kendari telah menunjukkan perilaku komunikasi yang cukup
baik dalam mendukung kegiatan usahatani.

Perilaku komunikasi petani dalam usahatani hidroponik di Kota Kendari dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu
perilaku komunikasi dari aspek pengetahuan, intensitas dan keterampilannya. Hasil penelitian terkait perilaku
komunikasi petani dalam usahatani hidroponik di Kota Kendari berdasarkan ketiga aspek tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Perilaku Komunikasi Petani Berdasarkan Aspek Pengetahuan, Intensitas, dan Keterampilan

. . . Rendah (5-11) Sedang (12-18) Tinggi (19-25) Total
No. Perilaku Komunikasi Petani Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 Aspek Pengetahuan - - 2 11,76 15 88,24 17 100,00
2 Aspek Intensitas 1 5,88 2 11,76 14 82,35 17 100,00
3 Aspek Keterampilan - - 3 17,65 14 82,35 17 100,00
Nilai Rata-Rata - 1,96 2 13,73 14 84,31 17 100,00

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2026.
Perilaku Komunikasi Petani dari Aspek Pengetahuan

Pengetahuan komunikasi petani merupakan kemampuan petani dalam memahami berbagai informasi yang
berkaitan dengan kegiatan usahatani hidroponik, baik yang diperoleh melalui interaksi langsung maupun melalui
media komunikasi. Pengetahuan komunikasi mencakup pemahaman petani terhadap pesan yang disampaikan,
metode komunikasi yang digunakan, sasaran komunikasi, media komunikasi, serta target komunikasi. Tingkat
pengetahuan komunikasi yang baik akan membantu petani dalam menerima dan mengolah informasi secara tepat
sehingga dapat diterapkan secara efektif dalam pengelolaan usahatani hidroponik. Menurut Ramadayanti et al
(2025), pengetahuan petani yang diperoleh melalui pelatihan, penyuluhan, dan media informasi sangat
menentukan kemampuan adaptif petani terhadap inovasi pertanian. Hidayati et al (2025) juga menemukan bahwa
petani dengan tingkat pengetahuan yang terbatas cenderung ragu dalam mengadopsi teknologi pertanian modern
karena kurangnya pemahaman terhadap manfaat serta tantangan yang dihadapi.

Pengetahuan komunikasi dalam penelitian ini meliputi memahami pesan komunikasi, memahami metode
dan tenik komunikasi, memahami situasi sasaran, memahami media komunikasi, dan memahami target
komunikasi. Tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar petani hidroponik di Kota Kendari memiliki perilaku
komunikasi dalam aspek pengetahuan yang tergolong baik, yaitu sebanyak 15 orang atau sebesar 88,24 persen.
Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum petani hidroponik di Kota Kendari telah memiliki tingkat
pengetahuan komunikasi yang baik dalam menunjang kegiatan usahatani hidroponik.

Indikator pengetahuan responden yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa petani Petani
hidroponik di Kota Kendari pada umumnya mampu memahami pesan yang disampaikan dalam kegiatan
penyuluhan dan pertemuan kelompok. Materi yang diberikan, Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
petani responden, diketahui bahwa dalam setiap pertemuan penyuluhan, materi yang diberikan mencakup teknik
budidaya sistem aliran lapisan nutrisi tipis dan sistem sumbu, mulai dari tahap penyemaian benih menggunakan
rockwool selama 7-10 hari hingga bibit memiliki 3—4 helai daun, kemudian dipindahkan ke instalasi pipa dengan
jarak tanam sekitar 15-20 cm. Petani juga menjelaskan bahwa untuk tanaman selada dan pakcoy, panen biasanya
dilakukan pada umur 30-35 hari setelah tanam apabila pertumbuhan optimal. Petani hidroponik di Kota Kendari
juga mampu memahami kondisi dan situasi sasaran ketika menerima informasi. Informasi yang diperoleh tidak
langsung diterapkan secara seragam, tetapi disesuaikan dengan kondisi masing-masing petani, seperti luas
instalasi, jenis tanaman yang dibudidayakan, serta kondisi lingkungan.
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Pada beberapa petani hidroponik menyebutkan bahwa apabila ditemukan serangan ulat atau kutu daun,
mereka dianjurkan menggunakan pestisida nabati dengan dosis sesuai anjuran label serta melakukan
penyemprotan pada sore hari agar tidak merusak daun tanaman. Petani memahami metode dan teknik komunikasi
yang digunakan dalam penyuluhan hidroponik, seperti diskusi kelompok, tanya jawab, serta praktik langsung. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa pertemuan kelompok dilaksanakan secara rutin satu kali dalam sebulan. Dalam
pertemuan tersebut, topik yang dibahas meliputi evaluasi hasil panen bulan sebelumnya, kendala teknis seperti
daun menguning akibat ketidakseimbangan nutrisi, gangguan pompa, atau aliran air yang tidak lancar, serta
strategi pemasaran untuk menjaga stabilitas harga. Salah satu responden menyatakan bahwa melalui diskusi
kelompok, petani dapat saling bertukar pengalaman dan memperoleh solusi yang lebih cepat dibandingkan bekerja
sendiri.

Petani hidroponik dengan instalasi kecil cenderung menyesuaikan konsentrasi nutrisi dan jumlah lubang
tanam agar sesuai dengan kapasitas air dan pompa yang dimiliki. Petani juga telah memanfaatkan media
komunikasi digital. Dalam wawancara, beberapa responden menyampaikan bahwa mereka aktif menggunakan
WhatsApp untuk menanyakan permasalahan seperti daun layu atau pertumbuhan tidak seragam, serta berbagi
informasi harga pasar. Selain itu, YouTube digunakan sebagai referensi tambahan untuk mempelajari perakitan
instalasi dan inovasi teknik budidaya dari daerah lain.

Hanifah et al (2023), bahwa pemanfaatan media komunikasi, khususnya media digital dan komunikasi
antarpetani, berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan petani hidroponik terhadap informasi pertanian.
Lebih lanjut, kemampuan petani dalam memanfaatkan saluran komunikasi interpersonal dengan sesama petani
dan penyuluh pertanian, serta media digital, menunjukkan bahwa petani mampu menerima, memahami, dan
menerapkan pesan-pesan komunikasi secara efektif.

Perilaku Komunikasi Petani dari Aspek Intensitas

Intensitas komunikasi merupakan gambaran tingkat keaktifan petani dalam melakukan proses komunikasi
yang berkaitan dengan kegiatan usahatani hidroponik. Intensitas komunikasi mencerminkan frekuensi petani
dalam mencari, menerima, dan menyampaikan informasi, baik melalui komunikasi interpersonal, komunikasi
kelompok, maupun pemanfaatan media komunikasi. Intensitas komunikasi yang tinggi menunjukkan bahwa petani
secara akif terlibat dalam proses pertukaran informasi dan pembelajaran usahatani. Wewra et al (2024), bahwa
intensitas komunikasi petani tercermin dari frekuensi interaksi dengan penyuluh, sesama petani, serta
pemanfaatan media komunikasi dalam memperoleh dan menyampaikan informasi pertanian. Intensitas
komunikasi yang tinggi menunjukkan keterlibatan aktif petani dalam proses pertukaran informasi dan
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan serta mempercepat penerapan inovasi dalam kegiatan
usahatani.

Intensitas komunikasi dalam penelitian ini meliputi frekuensi komunikasi, durasi dalam komunikasi,
keteraturan dalam komunikasi, tingkat keluasan pesan dan jumlah orang yang terlibat, Tingkat kedalaman pesan
komunikasi. Tabel 2 di atas, memperlihatkan intensitas komunikasi di Kota Kendari secara umum berada pada
kategori tinggi yaitu sebanyak 82,35%. Tingginya intensitas komunikasi tersebut menunjukkan adanya keterlibatan
yang aktif dalam pertukaran informasi dan proses pembelajaran usahatani hidroponik yang terjadi secara nyata di
lapangan. Petani dengan skor intensitas tinggi, yaitu pada rentang 19-25, umumnya sering berkomunikasi dengan
sesama petani dan penyuluh pertanian. Komunikasi dilakukan secara langsung di lokasi budidaya, saat pertemuan
kelompok tani, maupun melalui grup WhatsApp komunitas hidroponik. Interaksi ini dimanfaatkan untuk bertukar
pengalaman tentang perawatan tanaman, berbagi informasi kondisi tanaman, serta mendiskusikan solusi atas
masalah yang dihadapi, seperti gangguan hama atau pengelolaan nutrisi.

Para petani hidroponik di Kota Kendari, diketahui bahwa komunikasi antar petani sering terjadi hampir
setiap minggu, terutama ketika ada permasalahan teknis seperti daun menguning, pertumbuhan tidak seragam,
atau aliran nutrisi yang tersumbat. Salah satu petani menyampaikan bahwa apabila terjadi perubahan warna daun
atau pertumbuhan lambat, ia segera mengirim foto kondisi tanaman ke grup WhatsApp untuk meminta pendapat
dari petani lain maupun penyuluh. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat formal, tetapi juga
responsif terhadap kondisi lapangan.

Frekuensi komunikasi yang tinggi, petani juga meluangkan waktu yang cukup untuk berkomunikasi dengan
penyuluh, terutama ketika ada kegiatan penyuluhan, kunjungan lapangan, atau saat menghadapi kendala teknis
dalam budidaya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa waktu komunikasi tidak hanya terjadi pada saat pertemuan
resmi antar petani yang biasanya dilaksanakan satu kali dalam sebulan, tetapi juga berlangsung di luar jadwal
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tersebut. Petani sering melakukan komunikasi secara informal ketika bertemu di lokasi budidaya, saat membeli
sarana produksi, bahkan melalui pesan pribadi di WhatsApp pada malam hari untuk berkonsultasi mengenai
kondisi tanaman. Di samping itu, sebagian petani memanfaatkan media digital, khususnya YouTube, untuk
mencari informasi tambahan mengenai teknik budidaya hidroponik yang baik, perakitan instalasi, pengaturan
nutrisi, serta contoh praktik budidaya yang berhasil. Pemanfaatan media ini menjadi pelengkap informasi yang
diperoleh dari penyuluh dan diskusi sesama petani, sehingga petani dapat membandingkan praktik di lapangan
dengan contoh dari sumber lain.

Penyuluh dan petani selalu melakukan komunikasi dengan berbagai pihak yang mendukung
pengembangan usahatani hidroponik, seperti pemasok sarana produksi, pembeli, serta komunitas hidroponik.
Berdasarkan hasil wawancara, petani menyampaikan bahwa mereka rutin berkomunikasi dengan pemasok nutrisi,
benih, rockwool, dan peralatan instalasi untuk memastikan ketersediaan stok serta mengetahui perubahan harga.
Komunikasi dengan pembeli, seperti pedagang sayur, rumah makan, dan konsumen tetap, dilakukan untuk
menyesuaikan jumlah panen dan waktu distribusi agar sesuai permintaan pasar. Komunikasi berlangsung secara
langsung maupun melalui media digital, seperti grup WhatsApp dan Facebook, untuk memperoleh informasi
tentang ketersediaan nutrisi, benih, harga pasar, serta peluang pemasaran. Adawiyah et al (2017), bahwa
intensitas komunikasi dalam kelompok tani memiliki peran penting dalam mendukung adopsi inovasi pertanian.
Komunikasi yang berlangsung secara rutin melalui pertemuan kelompok, diskusi antarpetani, serta interaksi
dengan penyuluh pertanian terbukti mampu meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan petani dalam
menerapkan teknologi baru.

Tingginya intensitas komunikasi petani hidroponik di Kota Kendari menjadi modal yang penting dalam
mendukung adopsi inovasi dan pengembangan usahatani hidroponik, karena komunikasi yang sering dan terbuka
mempermudah petani dalam memperoleh informasi, berbagi pengalaman, serta mengambil keputusan yang lebih
tepat. Adawiyah (2017), bahwa intensitas dan frekuensi komunikasi berperan besar dalam mempercepat proses
difusi inovasi serta meningkatkan efektektivitas pengambilan keputusan dalam sistem pertanian.

Perilaku Komunikasi Petani dari Aspek Keterampilan

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan petani dalam menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke
dalam tindakan nyata melalui proses komunikasi yang efektif. Dalam kegiatan usahatani hidroponik, keterampilan
komunikasi tercermin dari kemampuan petani dalam menyampaikan informasi, berdiskusi, memecahkan masalah,
serta mengambil keputusan secara tepat berdasarkan informasi yang diperoleh. Keterampilan komunikasi yang
baik akan membantu petani dalam menghadapi berbagai tantangan dan risiko yang muncul dalam pengelolaan
usahatani hidroponik. Harahap et al (2025), bahwa penilaian petani terhadap risiko dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi, akses terhadap informasi. Petani yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik cenderung mampu
menyampaikan permasalahan yang di hadapai melalui diskusi dengan sesama petani, konsultasi dengan
penyuluh, serta pemanfaatan media komunikasi facebook dan whatsap sebagai sumber informasi. Sebaliknya,
keterbatasan keterampilan komunikasi dapat menyebabkan petani kurang percaya diri dalam mengambil
keputusan dan lebih berhati-hati dalam mencoba inovasi baru. Tapi et al (2025), bahwa petani dengan persepsi
risiko yang tinggi, namun tidak didukung oleh keterampilan komunikasi yang memadai, cenderung bersikap pasif
dan enggan mengembangkan usahanya.

Keterampilan komunikasi dalam penelitian ini meliputi kemampuan berbicara, kemampuan mendengar,
kemampuan komunikasi non verbal, kemampuan memhami bacaan, dan kemampuan berdiskusi. Tabel 2,
keterampilan komunikasi di Kota Kendari sangat baik. Dari total 17 responden, mayoritas petani berada pada
kategori keterampilan komunikasi baik, yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 82,35 persen. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa secara umum petani hidroponik di Kota Kendari telah memiliki kemampuan komunikasi
yang memadai dalam mendukung kegiatan usahatani hidroponik. Fakta lapangan yang menunjukkan bahwa
sebagian besar petani merasa tidak kesulitan dalam menyampaikan pendapat maupun bertukar informasi terkait
budidaya hidroponik. Kondisi tersebut tercermin dari kemampuan petani dalam menyampaikan pendapat dengan
jelas saat berdiskusi tentang hidroponik, baik dalam pertemuan kelompok tani, kegiatan penyuluhan, maupun
diskusi informal di lokasi budidaya. Para petani hidroponik ketika terjadi masalah pada tanaman, seperti daun
menguning atau pertumbuhan yang tidak merata, ia langsung menyampaikan permasalahan tersebut kepada
sesama petani atau penyuluh untuk mendapatkan solusi. Disisi lain, petani juga menjelaskan bahwa mereka
terbiasa memaparkan kondisi tanaman secara rinci, misalnya dengan menjelaskan umur tanaman, jenis nutrisi
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yang digunakan, serta perubahan yang terlihat sebelum masalah muncul. Hal ini menunjukkan bahwa petani
mampu mengomunikasikan permasalahan secara sistematis dan mudah dipahami oleh lawan bicara.

Petani juga mampu menyampaikan pendapat, petani juga menunjukkan kemampuan mendengarkan yang
baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, saat kegiatan penyuluhan berlangsung, petani terlihat fokus
memperhatikan penjelasan penyuluh, mencatat poin-poin penting, serta mengajukan pertanyaan apabila terdapat
hal yang belum dipahami. Salah satu petani menyampaikan bahwa ia lebih memilih mendengarkan terlebih dahulu
penjelasan hingga selesai sebelum memberikan tanggapan, agar tidak terjadi kesalahpahaman. Sikap ini
mencerminkan adanya keterampilan komunikasi dua arah yang baik, di mana petani tidak hanya aktif berbicara,
tetapi juga mampu menerima informasi dengan penuh perhatian. Proses diskusi tersebut, petani tidak hanya
mengandalkan komunikasi lisan, tetapi juga menggunakan bahasa nonverbal untuk memperjelas maksud yang
disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara, petani sering menunjuk langsung bagian tanaman yang bermasalah,
memperlihatkan warna daun, atau memperagakan cara mencampur nutrisi saat menjelaskan teknik budidaya.
Beberapa petani bahkan menunjukkan instalasi hidroponik sambil menjelaskan alur peredaran air dan nutrisi. Cara
ini dinilai efektif karena memudahkan lawan bicara memahami kondisi nyata di lapangan.

Kemampuan komunikasi petani juga didukung oleh pemahaman terhadap bahan bacaan atau informasi
digital yang berkaitan dengan hidroponik. Dari hasil wawancara diketahui bahwa beberapa petani memperoleh
informasi tambahan melalui media sosial, video pembelajaran, maupun di WhatsApp. Apabila terdapat istilah atau
teknik yang belum dipahami, mereka tidak segan untuk menanyakan kembali kepada penyuluh atau rekan petani
yang lebih berpengalaman. Salah satu responden menyatakan bahwa diskusi di WhatsApp sering digunakan
untuk berbagi foto kondisi tanaman dan meminta saran dari petani lain. Keaktifan bertanya, berbagi pengalaman,
serta berdiskusi secara langsung maupun melalui media digital menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi
petani tidak hanya terbatas pada tatap muka, tetapi juga berkembang melalui pemanfaatan teknologi komunikasi.

Kasiaturrofigoh & Rumadwika (2025), bahwa keterampilan komunikasi petani, seperti kemampuan
menyampaikan pendapat, bertanya, berdiskusi, serta memahami informasi dari penyuluh, berperan penting dalam
meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani dalam mengelola usahatani. Petani yang memiliki keterampilan
komunikasi yang baik cenderung lebih aktif dalam kegiatan penyuluhan, lebih terbuka terhadap inovasi, serta lebih
cepat dalam memahami dan menerapkan teknologi pertanian yang diperoleh. Selain itu, kemampuan komunikasi
interpersonal yang efektif, baik secara verbal maupun nonverbal, membantu memperjelas pesan yang
disampaikan dalam proses pembelajaran, sehingga mempermudah pemecahan masalah di lapangan. Dengan
demikian, keterampilan komunikasi yang tinggi menjadi modal penting dalam mendukung peningkatan kapasitas
dan keberhasilan usahatani secara berkelanjutan.

Kinerja Usahatani Hidroponik di Kota Kendari

Kinerja usahatani hidroponik merupakan gambaran tingkat keberhasilan petani dalam mengelola kegiatan
produksi secara teknis, manajerial, dan ekonomis. Kinerja ini tidak hanya diukur dari besarnya hasil panen yang
diperoleh, tetapi juga dari kemampuan petani dalam mengatur penggunaan input produksi, memanfaatkan
teknologi yang tersedia, serta mengambil keputusan usaha secara tepat dan berkelanjutan. Menurut Putri et al
(2024), kinerja usahatani sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam menghasilkan produk dengan
kuantitas yang memadai, kualitas yang sesuai standar, serta ketepatan waktu dalam setiap tahapan produksi dan
pemasaran usahatani.

Usahatani hidroponik, kinerja usaha juga berkaitan dengan kemampuan petani dalam menerapkan inovasi
budidaya, mengelola sistem produksi secara efisien, serta menyesuaikan diri terhadap dinamika pasar dan
lingkungan usaha. Petani yang memiliki kinerja usaha yang baik umumnya mampu mengombinasikan aspek teknis
budidaya dengan kemampuan manajerial dan kewirausahaan, sehingga usahatani yang dijalankan menjadi lebih
produktif dan berdaya saing (Rosada et al., 2025). Oleh karena itu, analisis kinerja usahatani hidroponik menjadi
penting untuk mengetahui sejauh mana petani mampu mengelola usahanya secara optimal di Kota Kendari. Hasil
penelitian mengenai kinerja usahatani hidroponik di Kota Kendari disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kinerja Usahatani Hidroponik di Kota Kendari

No. Skor Interval Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 60-75 Tinggi 16 94,12
2 40-59 Sedang 1 5,88
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3 20-39 Rendah - -
Total 17 100,00
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2026.

Tabel 3, dapat diketahui bahwa kinerja usahatani hidroponik di Kota Kendari tergolong sangat baik.
Sebagian besar responden, yaitu sebanyak 16 orang atau 94,12 persen, berada pada kategori kinerja tinggi
dengan rentang skor 60-75. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani telah mampu mengelola usahatani
hidroponik secara efektif, baik dari aspek teknis budidaya, pemanfaatan sarana produksi, maupun pengelolaan
hasil dan pemasaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa seluruh petani yang diteliti telah memiliki kemampuan dasar
yang memadai dalam menjalankan usahatani hidroponik. Noristaman et al (2025), bahwa kendala permodalan
dan adopsi teknologi menjadi faktor pembatas dalam peningkatan kinerja usahatani hidroponik. Namun demikian,
tidak ditemukannya petani pada kategori kinerja rendah menunjukkan bahwa seluruh responden telah memiliki
kemampuan dasar yang memadai dalam mengelola usahatani hidroponik.

Tingginya kinerja usahatani hidroponik tersebut tidak terlepas dari perilaku komunikasi petani yang relatif
baik, baik dalam indikator pengetahuan, intensitas, maupun keterampilan. Komunikasi yang aktif memungkinkan
petani memperoleh informasi teknis secara cepat, dan juga melalui indikator kuantitas secara umum petani mampu
mengelolah usaha hidroponiknya dengan cara yang efesien agar hasil panen meningkat dan juga menggunakan
nutrisi,air, dan bibit yang berkualitas agare hasil panen optimal pada indikator kualitas secara umum petani
hidroponik sudah mampu menghasilkan panen yang segar dan seragam dan juga petani dapat memisahkan hasil
panen yang kurang berkualitas dan yang berkualitas agar petani mampu menumbuhkan kepercayaan konsumen,
dan pada indikator ketepatan waktu secara umum petani hidroponik mampu melakukan panen tepat waktu sesuai
dengan kondisi tanaman dan juga dapat memastikan pengiriman sesuai jadwal yang untuk menjaga kepercayaan
konsumen, berbagi pengalaman, serta melakukan inovasi dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian, kinerja
usahatani hidroponik di Kota Kendari memiliki potensi yang besar untuk terus dikembangkan sebagai bagian dari
penguatan pertanian perkotaan yang modern dan berkelanjutan.

Kinerja usahatani hidroponik di Kota Kendari menunjukkan kemampuan petani dalam proses budidaya
tahaman hidroponik. Kinerja usahatani hidroponik ini diukur dari beberapa aspek, yaitu aspek kuantitas, kualitas,
dan ketepatan waktu. Hasil penelitian terkait kinerja usahatani hidroponik berdasarkan indikatornya dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Kinerja Usahatani Hidroponik di Kota Kendari

No Kinerja Usahatani Rendah (5-11) Sedang (12-18) Tinggi (19-25) Total
' Hidroponik Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 Aspek Kuantitas - - 1 5,88 16 94,12 17 100,00
2 Aspek Kualitas - - - - 17 100,00 17 100,00
3 Aspek Ketepatan Waktu - - - - 17 100,00 17 100,00
Nilai Rata-Rata - - - 1,96 17 98,04 17 100,00

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2026.

Aspek Kuantitas

Kinerja usahatani dalam aspek kuantitas menggambarkan kemampuan petani dalam menghasilkan produk
hidroponik sesuai dengan target jumlah produksi yang telah direncanakan. Aspek kuantitas berkaitan erat dengan
volume hasil panen, kontinuitas produksi, serta kemampuan petani dalam mengelola faktor-faktor produksi seperti
benih, nutrisi, instalasi, dan tenaga kerja secara efisien. Kuantitas produksi yang optimal menjadi indikator penting
keberhasilan usahatani, karena secara langsung memengaruhi pendapatan dan keberlanjutan usaha.

Usahatani hidroponik, pencapaian kuantitas produksi yang tinggi tidak hanya ditentukan oleh luas instalasi,
tetapi juga oleh ketepatan pengelolaan sistem budidaya, seperti pengaturan nutrisi, kepadatan tanaman, serta
pengendalian hama dan penyakit. Petani yang mampu menjaga stabilitas sistem hidroponik umumnya dapat
menghasilkan panen yang relatif konsisten dan sesuai dengan target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek kuantitas mencerminkan tingkat penguasaan teknis petani dalam mengelola proses produksi secara
berkelanjutan Hikmatunnisa et al (2024), bahwa pencapaian kuantitas produksi dalam sistem hidroponik sangat
dipengaruhi oleh ketepatan pengelolaan nutrisi dan pengendalian sistem budidaya secara optimal. Pengelolaan
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nutrisi yang terukur dan sesuai kebutuhan tanaman mampu meningkatkan produktivitas serta menjaga konsistensi
hasil panen. Selain itu, keberhasilan produksi hidroponik tidak hanya ditentukan oleh skala usaha, tetapi juga oleh
kemampuan petani dalam mengelola faktor teknis secara efisien dan berkelanjutan.

Tabel 4, menunjukkan bahwa sebagian besar responden petani hidroponik di Kota Kendari berada pada
kategori kinerja tinggi dalam aspek kuantitas, yaitu sebanyak 16 orang atau 94,12 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas petani telah mampu menghasilkan produk hidroponik dalam jumlah yang optimal dan relatif stabil
sesuai dengan kapasitas usahataninya, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang belum mencapai tingkat
kinerja maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum petani hidroponik di Kota Kendari telah mengelola
usahataninya secara terencana, mulai dari perencanaan tanam, perawatan tanaman, hingga waktu panen.
Pengelolaan dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan tanaman dan kondisi lingkungan tumbuh, sehingga
proses produksi berjalan lebih efisien. Pengaturan jadwal tanam dan panen yang baik membantu petani dalam
meningkatkan hasil panen secara bertahap serta menjaga stabilitas produksi, meskipun terdapat sebagian kecil
petani yang masih berada pada tingkat kinerja sedang.

Petani hidroponik menggunakan nutrisi air, dan bibit sesuai kebutuhan tanaman hidroponik untuk
mendukung efisiensi produksi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas petani menggunakan nutrisi AB
Mix khusus sayuran daun dengan konsentrasi rata-rata 800-1.000 ppm pada fase awal pertumbuhan (umur 7-14
hari) dan meningkat menjadi 1.100-1.300 ppm pada fase pembesaran hingga menjelang panen. Tingkat
keasaman (pH) larutan nutrisi dijaga pada kisaran 5,5-6,5 agar penyerapan unsur hara berlangsung optimal.
Larutan nutrisi biasanya diganti setiap 7-14 hari tergantung kondisi air dan pertumbuhan tanaman.

Jenis bibit yang paling banyak digunakan adalah selada hijau, selada merah, pakcoy, dan kangkung
hidroponik. Bibit diperoleh dari toko pertanian dengan kualitas unggul dan tingkat daya tumbuh tinggi. Proses
persemaian dilakukan menggunakan media rockwool selama kurang lebih 7-10 hari sebelum dipindahkan ke
instalasi utama. Petani menyatakan bahwa pemilihan bibit yang seragam dan sehat sangat berpengaruh terhadap
jumlah dan kualitas hasil panen.

Pengelolaan input dan hasil produksi tersebut, petani menyesuaikan jumlah produksi dengan permintaan
pasar. Penentuan waktu tanam dan panen dilakukan berdasarkan perkiraan kebutuhan pembeli, sehingga hasil
panen yang diperoleh dapat dipasarkan dengan baik. Hal ini membantu petani menghindari kelebihan produksi
dan menjaga agar hasil panen tetap terserap oleh pasar. Konsistensi produksi juga tercermin dari kemampuan
petani hidroponik di Kota Kendari dalam melakukan panen secara rutin dan berkelanjutan. Konsistensi panen
didukung oleh pengelolaan budidaya yang baik, mulai dari pengaturan nutrisi, perawatan tanaman, hingga
pengendalian kondisi lingkungan tumbuh. Dengan pola tanam yang terencana, petani dapat menjaga
keberlanjutan produksi sehingga usahataninya tetap berjalan dalam jangka panjang.

Petani menjelaskan bahwa satu kali panen selada, petani rata-rata mampu menghasilkan 25-40 kilogram
per siklus tanam pada skala instalasi kecil (sekitar 500-700 lubang tanam), sedangkan pada instalasi yang lebih
besar dapat mencapai 50-80 kilogram per panen. Untuk pakcoy dan kangkung, hasil panen berkisar antara 20—
35 kilogram per siklus tergantung jumlah lubang tanam dan kondisi pertumbuhan. Panen biasanya dilakukan setiap
30-40 hari untuk selada dan pakcoy, serta 21-25 hari untuk kangkung.

Karman et al (2022), bahwa peningkatan kuantitas produksi pada usahatani hidroponik sangat dipengaruhi
oleh kemampuan petani dalam menerapkan manajemen produksi secara terencana dan berkelanjutan.
Pengelolaan faktor produksi seperti pengaturan nutrisi, pengendalian lingkungan tumbuh, serta penjadwalan
tanam dan panen yang tepat mampu meningkatkan volume hasil panen secara signifikan dan konsisten. Sistem
hidroponik memungkinkan petani mengontrol kebutuhan tanaman secara lebih tepat, sehingga risiko kegagalan
produksi dapat ditekan dan hasil panen dapat disesuaikan dengan target produksi yang telah direncanakan.

Aspek Kualitas

Kinerja usahatani hidroponik dalam aspek kualitas menggambarkan kemampuan petani dalam
menghasilkan produk yang memenuhi standar mutu, baik dari segi penampilan fisik, keseragaman ukuran,
kebersihan, maupun kelayakan konsumsi. Aspek kualitas menjadi indikator penting dalam usahatani hidroponik
karena sangat berpengaruh terhadap daya saing produk di pasar serta tingkat kepuasan konsumen. Produk
hidroponik yang berkualitas umumnya memiliki ciri daun segar, warna cerah, tekstur baik, dan bebas dari
kerusakan akibat hama maupun penyakit. Sistem budidaya hidroponik, pencapaian kualitas hasil panen sangat
ditentukan oleh ketepatan pengelolaan nutrisi, kualitas air, kebersihan instalasi, serta konsistensi perawatan
tanaman selama masa pertumbuhan. Petani yang mampu menjaga stabilitas lingkungan tumbuh dan menerapkan
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praktik budidaya yang baik cenderung menghasilkan produk dengan mutu yang lebih tinggi dan seragam. Oleh
karena itu, aspek kualitas tidak hanya mencerminkan hasil akhir produksi, tetapi juga menunjukkan tingkat
ketelitian dan profesionalisme petani dalam mengelola usahatani hidroponik.

Novianti et al (2019), istem budidaya hidroponik mampu menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
tinggi, terutama dari segi kebersihan, kesegaran, dan keseragaman dibandingkan metode konvensional. Kualitas
hasil panen dalam sistem hidroponik sangat dipengaruhi oleh pengelolaan nutrisi, kualitas air, serta kontrol
lingkungan tumbuh yang dilakukan secara intensif. Pengelolaan yang baik tersebut memungkinkan tanaman
tumbuh secara optimal sehingga menghasilkan produk yang memiliki nilai jual tinggi dan mampu meningkatkan
daya saing di pasar.

Tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa kinerja usahatani hidroponik di Kota Kendari dalam aspek kualitas
tergolong sangat baik. Dari total 17 responden, seluruhnya atau sebesar 100 persen berada pada kategori kinerja
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh petani hidroponik telah mampu menghasilkan produk dengan mutu
yang baik, baik dari segi kesegaran, keseragaman ukuran, warna daun, maupun kebersihan hasil panen. Capaian
kualitas yang tinggi ini tidak terlepas dari kemampuan petani dalam menerapkan praktik budidaya hidroponik
secara tepat di lapangan. Petani hidroponik di Kota Kendari mampu menghasilkan panen yang segar dan seragam
karena menerapkan praktik budidaya yang baik. Praktik budidaya yang baik tersebut meliputi penyiapan instalasi
hidroponik yang bersih dan berfungsi dengan baik, pengaturan jarak tanam agar tanaman tumbuh merata, serta
pengelolaan nutrisi sesuai dengan kebutuhan jenis tanaman. Berdasarkan hasil wawancara, petani
menyampaikan bahwa mereka secara rutin membersihkan talang atau pipa instalasi setelah panen untuk
mencegah lumut dan endapan nutrisi. Konsentrasi nutrisi dijaga pada kisaran 1.000-1.200 ppm untuk tanaman
selada dan pakcoy pada fase pembesaran, dengan pH larutan antara 5,5-6,5. Petani juga menyebutkan bahwa
larutan nutrisi diganti setiap 7-10 hari agar kualitas unsur hara tetap terjaga dan tidak menimbulkan gangguan
pertumbuhan.

Petani mampu memisahkan hasil panen yang berkualitas dan yang kurang berkualitas sebelum dipasarkan.
Dari hasil wawancara diketahui bahwa bibit yang paling banyak digunakan adalah selada hijau, selada merah, dan
pakcoy dengan daya tumbuh di atas 85 persen. Proses persemaian dilakukan selama 7-10 hari hingga muncul
34 helai daun sebelum dipindahkan ke instalasi utama. Petani menyampaikan bahwa keseragaman bibit sangat
menentukan ukuran tanaman saat panen. Jika sejak awal pertumbuhan bibit tidak seragam, maka hasil panen
juga akan berbeda ukuran.

Petani melakukan perawatan rutin, seperti mengecek aliran air dan nutrisi, membersihkan instalasi, serta
memantau kondisi tanaman setiap hari untuk mencegah serangan hama dan penyakit sejak dini. Salah satu
responden menjelaskan bahwa pengecekan dilakukan setiap pagi dan sore hari untuk memastikan pompa
berfungsi dengan baik dan aliran nutrisi tidak tersumbat. Apabila ditemukan daun yang rusak atau terserang hama,
bagian tersebut segera dipotong agar tidak menyebar ke tanaman lain. Pengelolaan sistem hidroponik yang teliti
dan perawatan tanaman yang rutin tersebut membuat hasil panen memiliki ukuran yang relatif seragam, warna
daun hijau segar, dan kondisi produk tetap bersih hingga saat panen. Praktik budidaya yang baik ini kemudian
dilanjutkan dengan pengelolaan hasil panen yang lebih selektif. Isnan (2020), sistem budidaya tanpa tanah
(soilless culture) seperti hidroponik mampu menghasilkan produk dengan kualitas fisik yang baik, termasuk
keseragaman ukuran, warna yang lebih menarik, serta tingkat kesegaran yang lebih terjaga dibandingkan dengan
sistem konvensional. Kualitas tersebut sangat dipengaruhi oleh ketepatan pengelolaan nutrisi, kebersihan sistem
produksi, serta konsistensi pemeliharaan tanaman selama masa pertumbuhan. Pengendalian lingkungan tumbuh
yang lebih teratur pada sistem hidroponik memungkinkan petani menghasilkan produk yang lebih seragam dan
memenuhi standar pasar.

Petani mampu memisahkan hasil panen yang berkualitas dan yang kurang berkualitas sebelum dipasarkan.
Berdasarkan hasil wawancara, petani menyatakan bahwa saat panen mereka melakukan sortasi dengan
memisahkan tanaman yang memiliki daun utuh, warna hijau cerah, dan berat rata-rata 200-250 gram per tanaman
untuk selada. Tanaman yang daunnya rusak atau ukurannya terlalu kecil tidak dijual ke pasar utama, tetapi dijual
dengan harga lebih rendah atau digunakan untuk konsumsi sendiri. Langkah ini dilakukan agar produk yang
dipasarkan memiliki mutu yang lebih baik dan mampu bersaing di pasar. Petani juga mampu menjaga mutu hasil
panen dengan memperhatikan kebersihan produk, menjaga kesegaran tanaman setelah dipanen, serta
melakukan penanganan pascapanen dengan baik. Dari hasil wawancara diketahui bahwa setelah panen, akar
tanaman dibersihkan dari sisa nutrisi, kemudian produk dikemas menggunakan plastik berlubang atau wadah
khusus agar sirkulasi udara tetap terjaga. Beberapa petani juga menyimpan hasil panen di tempat teduh sebelum
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dikirim ke konsumen untuk menjaga kesegaran hingga 1-2 hari. Upaya ini dilakukan untuk menjaga kepuasan
konsumen dan menumbuhkan kepercayaan terhadap kualitas produk hidroponik yang dihasilkan.

Produk hidroponik yang dihasilkan petani di Kota Kendari memiliki daya saing karena kualitasnya baik,
segar, seragam, dan relatif bersih. Pengelolaan nutrisi yang tepat serta pemeliharaan tanaman yang konsisten
membuat produk memiliki tampilan menarik dan layak bersaing dengan produk sejenis di pasar. Beberapa
responden menyampaikan bahwa konsumen tetap, seperti rumah makan dan supermarket lokal, lebih menyukai
produk hidroponik karena tampilannya lebih bersih dan ukuran lebih seragam dibandingkan sayuran konvensional.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas yang terjaga memberikan dampak langsung terhadap keberlanjutan
pemasaran.

Anwarudin et al (2020), bahwa penyuluhan pertanian dan pendampingan yang berkelanjutan berperan
penting dalam meningkatkan kapasitas teknis dan manajerial petani. Petani yang memperoleh pembinaan secara
intensif cenderung lebih mampu menerapkan praktik budidaya secara konsisten, mengelola mutu hasil produksi,
serta meningkatkan daya saing produk di pasar. Peningkatan keterampilan tersebut tidak hanya berdampak pada
pengetahuan, tetapi juga pada kualitas hasil produksi yang lebih stabil dan terstandar.

Ketepatan Waktu

Kinerja usahatani hidroponik dalam aspek ketepatan waktu menggambarkan kemampuan petani dalam
melaksanakan setiap tahapan kegiatan usahatani sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Aspek
ketepatan waktu mencakup ketepatan waktu penanaman, menjaga hasil panen tepat waktu, pesanan pasar selalu
terpenuhi. Ketepatan waktu menjadi indikator penting dalam usahatani hidroponik karena sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman, kualitas hasil panen, serta kontinuitas produksi. Aspek ketepatan waktu juga
mencerminkan kemampuan manajerial petani dalam mengelola usahatani hidroponik. Ketepatan dalam
mengambil keputusan operasional, seperti menentukan waktu panen yang sesuai umur tanaman dan kondisi
pasar, menunjukkan tingkat profesionalisme petani dalam mengelola usaha. Dengan demikian, kinerja usahatani
dalam aspek ketepatan waktu tidak hanya berkaitan dengan hasil produksi, tetapi juga menunjukkan efektivitas
pengelolaan usahatani secara keseluruhan.

Tabel 4, dapat diketahui bahwa seluruh responden petani hidroponik di Kota Kendari, yaitu sebanyak 17
orang atau 100 persen, berada pada kategori kinerja tinggi dalam aspek ketepatan waktu dengan rentang skor
19-25. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh petani yang diteliti telah mampu melaksanakan kegiatan usahatani
hidroponik secara tepat waktu, mulai dari penjadwalan tanam, pemeliharaan, hingga pelaksanaan panen sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa petani hidroponik di Kota Kendari telah
mampu mengelola jadwal produksi secara disiplin dan konsisten, sehingga kegiatan tanam, pemeliharaan, dan
panen dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Petani hidroponik sendiri telah menyusun jadwal
tanam secara bergilir (bertahap) setiap minggu agar panen dapat dilakukan secara rutin tanpa jeda produksi.
Sistem tanam bertahap ini membuat ketersediaan produk tetap terjaga dan tidak terjadi kekosongan pasokan di
pasar.

Kedisiplinan dalam pengelolaan waktu tersebut tercermin pada proses pascapanen dan distribusi hasil.
Petani hidroponik di Kota Kendari mendistribusikan hasil panen sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan
konsumen. Di lapangan terlihat bahwa setelah panen dilakukan, produk segera dibersihkan, dikemas, dan dikirim
pada hari yang sama atau sesuai jadwal pesanan. Mayoritas petani melakukan panen pada pagi hari, antara pukul
06.00-08.00 WITA, agar sayuran masih dalam kondisi segar dan suhu lingkungan belum terlalu panas. Setelah
panen, proses sortasi dan pengemasan dilakukan selama 1-2 jam, kemudian produk langsung dikirim ke
konsumen tetap seperti rumah makan, pedagang pengecer, atau supermarket lokal pada hari yang sama.
Ketepatan waktu distribusi ini membuat sayuran tetap segar saat diterima konsumen sehingga kepuasan
konsumen dapat terjaga dan pesanan berikutnya tetap berlanjut.

Ketepatan waktu dalam usahatani hidroponik sangat penting karena berkaitan langsung dengan kualitas
dan kuantitas hasil panen serta efisiensi penggunaan input produksi. Petani melakukan panen berdasarkan umur
panen dan kondisi tanaman, seperti ukuran tanaman yang sudah optimal, daun terlihat segar, serta warna daun
sesuai dengan ciri tanaman siap panen. Misalnya untuk umur panen selada dan pakcoy berkisar antara 3040
hari setelah tanam, sedangkan kangkung hidroponik dapat dipanen pada umur 21-25 hari. Petani menyampaikan
bahwa panen tidak boleh dilakukan terlalu cepat karena berat tanaman belum maksimal, dan tidak boleh terlambat
karena daun dapat menjadi tua dan kurang diminati konsumen. Ketepatan waktu panen ini membantu petani
memperoleh hasil panen dengan kualitas dan kuantitas yang baik sesuai rencana produksi.
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Distribusi dilakukan tepat waktu agar hasil panen tidak terlalu lama disimpan dan tidak mengalami
penurunan mutu. Petani berusaha mengirim hasil panen sesuai jadwal untuk menghindari layu, penurunan
kesegaran, atau penumpukan produk. Apabila terjadi keterlambatan pengiriman lebih dari satu hari, maka kualitas
daun akan menurun dan harga jual dapat berkurang. Oleh karena itu, petani selalu menyesuaikan waktu panen
dengan jadwal pengiriman yang telah disepakati, bahkan terkadang memanen sesuai jumlah pesanan agar tidak
terjadi kelebihan produksi. Dengan pengiriman yang tepat waktu, risiko kerugian akibat produk tidak terjual atau
menurunnya kualitas dapat ditekan.

Petani menjaga komitmen pengiriman dengan menyesuaikan jadwal panen dan distribusi sesuai
permintaan konsumen. Pengiriman yang konsisten dan sesuai jadwal membuat konsumen percaya bahwa petani
mampu memenuhi pesanan secara tepat waktu. Petani hidriponik sendiri memiliki pelanggan tetap yang memesan
secara rutin setiap minggu dengan jumlah tertentu, sehingga jadwal panen sudah disesuaikan dengan pola
permintaan tersebut. Petani menyebutkan bahwa ketepatan waktu pengiriman menjadi salah satu alasan
konsumen tetap mempertahankan kerja sama. Kepercayaan ini mendorong konsumen untuk terus membeli dan
menjalin kerja sama jangka panjang dengan petani hidroponik. Untuk mendukung hal tersebut petani mengatur
jadwal tanam dan panen secara terencana sehingga ketersediaan produk tetap ada saat pesanan datang. Di
lapangan, petani menyesuaikan waktu panen dengan kebutuhan pasar agar pesanan dapat dipenuhi tanpa harus
menunggu lama. Sistem pencatatan sederhana mengenai waktu tanam, umur tanaman, dan perkiraan panen juga
dilakukan oleh sebagian petani untuk memastikan tidak terjadi keterlambatan produksi. Upaya ini membantu
menjaga kelancaran pemasaran dan memastikan hasil panen dapat langsung terserap oleh pasar secara optimal.
Donmuen et al (2026), menekankan pentingnya perencanaan dan penjadwalan kegiatan produksi tanaman
hidroponik untuk menjamin pelaksanaan budidaya yang tepat waktu dan efisien serta mendukung produktivitas
sistem produksi secara keseluruhan.

Hubungan Perilaku Komunikasi dengan Kinerja Usahatani Hidroponik di Kota Kendari

Perilaku komunikasi merujuk pada cara individu dalam menyampaikan, menerima, dan mengelola informasi
dalam proses interaksi sosial, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan usahatani. Perilaku komunikasi ini
mencakup keterbukaan dalam berkomunikasi, kejelasan penyampaian informasi, kemampuan menerima
masukan, serta intensitas interaksi dengan pihak lain seperti penyuluh, sesama petani, dan pihak terkait. Perilaku
komunikasi yang baik diharapkan dapat mendukung proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas
pelaksanaan kegiatan usahatani.

Kinerja usahatani merupakan tingkat pencapaian hasil dari kegiatan usaha pertanian yang dilakukan oleh
petani dalam satu periode tertentu. Kinerja usahatani dapat dilihat dari kemampuan petani dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki, meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, serta keberlanjutan kegiatan pertanian
yang dijalankan. Kinerja ini menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan petani dalam menjalankan
aktivitas usahatani secara optimal.

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu perilaku komunikasi sebagai variabel independen dan
kinerja usahatani sebagai variabel dependen. Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut
digunakan uiji korelasi Rank Spearman. Uji Rank Spearman merupakan metode statistik non-parametrik yang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal atau tidak memenuhi
asumsi distribusi normal. Hasil penguijian hubungan antara perilaku komunikasi petani dengan kinerja usahatani
hidroponik di Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hubungan Perilaku Komunikasi Petani dengan Kinerja Usahatani Hidroponik
Variabel Nilai Koefisien Nilai Significant Kekuatan Hubungan

Perilaku Komunikasi Pet.am <->Kinerja 0.912 0. 000 Sangat Erat
Usahatani

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2026.

Tabel 5, menunjukkan hasil analisis korelasi Rank Spearman antara perilaku komunikasi dan kinerja
usahatani hidroponik menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,912 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,000 pada jumlah responden sebanyak 17 orang. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara perilaku komunikasi dan kinerja usahatani bersifat positif. Artinya, semakin baik perilaku komunikasi petani,
maka semakin tinggi pula kinerja usahatani yang dicapai. Selain itu, nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf a =
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0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,912
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sangat erat, karena berada pada
interval 0,80-1,000.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku komunikasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
usahatani. Petani yang memiliki komunikasi yang baik, seperti aktif dalam bertukar informasi, terbuka terhadap
inovasi, serta sering berdiskusi dengan sesama petani maupun penyuluh, cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mengelola usahatani hidroponik. Komunikasi yang efektif memungkinkan petani memperoleh
informasi terkait teknik budidaya, pengendalian hama, pengelolaan nutrisi, hingga strategi pemasaran, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan kualitas dan kuantitas hasil produksi. Moyo & Salawu (2018), bahwa
efektivitas komunikasi dalam penyuluhan pertanian berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja dan
produktivitas petani. Komunikasi yang baik antara penyuluh dan petani memungkinkan terjadinya transfer
informasi yang lebih efektif terkait teknik budidaya, inovasi pertanian, serta pengelolaan usaha tani, sehingga
petani mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi.

Kekuatan hubungan yang sangat tinggi ini juga menunjukkan bahwa variasi kinerja usahatani antar petani
sangat dipengaruhi oleh perbedaan perilaku komunikasi. Dengan kata lain, petani yang memiliki tingkat
komunikasi yang lebih baik cenderung menunjukkan kinerja usahatani yang lebih optimal dibandingkan dengan
petani yang kurang aktif dalam berkomunikasi. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi bukan hanya sebagai
sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai faktor kunci dalam mendukung keberhasilan usahatani hidroponik
di Kota Kendari

KESIMPULAN

Perilaku komunikasi petani hidroponik tergolong tinggi, terutama pada aspek pengetahuan, intensitas, dan
keterampilan, yang secara signifikan berkontribusi terhadap kinerja usahatani yang berada pada kategori sangat
baik dari sisi kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan
sangat erat antara perilaku komunikasi dan kinerja usahatani (p = 0,912; Sig. = 0,000), yang mengindikasikan
bahwa semakin baik perilaku komunikasi petani, semakin optimal kinerja usahatani hidroponik yang dicapai.
Dalam konteks pertanian perkotaan berbasis hidroponik, perilaku komunikasi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai
variabel pendukung dalam difusi inovasi, tetapi berperan sebagai determinan utama yang mengintegrasikan aspek
teknis, manajerial, dan adaptasi pasar dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usahatani secara
komprehensif.
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